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Penqungsl Gaza Diserang

DPR: Israel Langgar Gencatan Senjata

LEGISLATOR Senayan menge-
cam keras serangan lsrael yang
menghantam Kamp Pengungsi
Chailh, Al-Mawas, Khan Youns,
Jalur Caza, Palestina pada Sabtu
(31/1/2026). Serangan di tengah
genealan senjata it menewaskan
sedikitnya 30 warga Palesting.

Wakil Ketua Komisi I DPR
Sukamta menilai serangan Is-
rae] yang menyasar warga sipil
lerscbut sebagat sebuah (ragedi
kemanusiaan dan bentuk pe-
langgaran hukum humaniter
internasional. Scrangan ini juga
melanggar kesepakatan gencatan
senjata yang tengah berlangsung,

"Sejik gencatan senjita yang
diberlakukan pada 10 Oktober
2025, berulang kel terjadi seran-
gan Tsracl ke warga sipil," kata
Sukamta dalam keteranganmya,
Minggu (1/2/2026).

Sukamta mengatakan, ber-
dasarkan laporan Pemerintah
Palesting di Gaza, sedikitnya
sebianyak 488 tewas dan melukai
1.350 orang selama gencatan
senjata berlangsung. Sungguh
memilukan apa yang lecjadi di

Gaza, semua norma kemanu-
staan dan norma hukum terus
ilanggar, tanpa ada konsckue-
nsi. "Tidak ada penyelidikan atas
kejahatan (crorganisir vang terus
(ilakukan oleh [sracl," kritiknya.
Sukamz berharap, Pemerintah
Indonesta akiil mendorong ins-
titusi internasional untuk me-
lakukan langkah konkret dan
(erukur dalam menyikapi dan
menghentikan kekerasan serta
kekejamean yang dilakukanoleh Is-
rac]. Karena persoalan ulama saat
in adalah kegagalan pencgakan
norma hukum secara konsisten.
Menurutnya, serangan Isracl ini
menjadi akarm bagi lembaga baru
Dewan Perdamadan Gaza dalam
upaya menghadirkan perdaatan
(i wiliyyah Palesting. Saat embaga
internasional terlihat lumpub,
eberadn lembaga banutersehut
(iharapkan oleh beberapa pihak
bisa menjadi terobosan penghen-
tian kekerasan i Palestina,
"Setiap inisiatil perdamatan
akan kehilangan makna jika
tidak mampu mencegah pem-
boman terhadap pengungsi dan
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Sukamia

anak-amak, " Kata Tegislator asal
daerah pemilihan (dapil) Yog-
yakarla ini.

Sertada, anggota Komisi [ DPR
Syamsu Rizal menlai, serangan
ilu schagai bentuk Kejahatan
kemanusiaan yang terang-erang-
an dan tidak dapal dibenarkan
engan alasan ipa pun. [ni adalah
scrangan biadah yang mencede-
raf nilai-nilaf kemanusiaan dan
merusak gencatan senjala. 'Du-
nia internasional tidak bolch
iam,” tegas Deng leal sapaan

akrabnya, Minggu (1/2/2026).

Ta menyorof fakla Karena se-
rangan tersebut terjadi tak lama
setelah deklarasi Dewan Perds-
maian Giza yang digagas Pre-
siden Amerika Serikat Donald
Trump. AksiLsrael itu justra mens-
sak dan menghancurkan kredibili-
L lembaga perdamaian yang biru
dibentuk . "Tsrac] jelas tidak
layak menjadi anggota Dewan
Peramatin itn,” tegasnya.

Dengan itu, ia meminta agar
[srael harus dikeluarkan dari
Dewin Perdamaian karcna scba-
gl negara perajah yang (erus-
menerus membunuh rakyat Gaza,
Israel tidak pantas duduk dalam
[orum yang mengatasnamakan
perdamaian.

* Jika Israel tetap menjadi ang-
gota, maka organisast ini hanya
akn dijadikan alat untuk me-
legitimasi pembunuhan warga
Gaza dan pengusiran rakyal
Palestina dari Lanabnya sendiri,"
kata potitikes PKB in.

Selain itu, ia mengingatkan
dengin dalih menyerang Hamas,
Israc] akan terus membombardir

Gaza secara membabi buta,
Hamas selalu dijadikan alasan.
padahal yang menjadi korban
adalah rakyat sipil, anak-anak.
percrmpuan, dan pengungsi.

Lebih Tanjut, Deng Teal me-
myarot furan keanggotaan Dewan
Perdamatin Gaza scbesar Rp 16,7
(rilium yeng akan dibeyarkan Indo-
nesa, Dikhawatirkandana lersebut
justru digunakan untuk mendu-
kung aksi militer Tsracl dalam
membunuh warga Gaza dengan
dalih melucutt senjata Hamas.
"Paahal Hamas adalah pasukan
vang membela rakyat Gaza dari
ezalioman Iseael,” egasny.

Untuk itu, Deng Tcal mende-
sik Pemerintah Indonesia agar
bersikap tegas sebagai bagian
dari Dewan Perdamaian Gaza.
Pemerintah Indonesia harus lan-
(ang mengkritk dan mengutuk
aksi biadab Isracl

Indonesta tidak boleh terjebak
dalam [orum perdamaian yang
justru dipakai untuk melegilimast
perajahen dan pembantaian, " fu-
(up legiskator asal dapil Sulawesi
Sclatan (Sulsel) ini. mmiF
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